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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Harmonika Baru, Pasar II Tanjung Sari, 

Medan dengan ketinggian tempat ± 30 meter dpl. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) terhadap residu kompos dan mikoriza. Penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan untuk musim tanam kedua. Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah 

residu kompos terdiri dari 3 taraf yaitu: K1 = 200 g/polybag, K2 = 300 g/polybag, 

K3  =400 g/polybag. Faktor kedua adalah residu mikoriza terdiri dari 3 taraf 
yaitu : P1 = 5 g/polybag, P2 = 10 g/polybag, P3 = 15 g/polybag. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa residu kompos berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun dan bobot kering umbi per tanaman. Residu mikoriza berpengaruh 

nyata terhadap jumlah anakan per tanaman. Interaksi residu kompos dan 

mikoriza berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati 

(tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per tanaman, bobot akar per 

tanaman, bobot kering umbi per tanaman dan bobot kering umbi per plot). Hasil 

penelitian menunjukkan terjadi penurunan produksi sebesar 20% dari penelitian 

sebelumnya. 

 

Kata kunci : residu kompos, mikoriza dan bawang merah 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah merupakan 
salah satu komoditas sayuran unggulan 
yang sejak lama telah diusahakan oleh 
petani secara intensif. Komoditas ini 
juga merupakan sumber pendapatan 
dan kesempatan kerja yang 
memberikan kontribusi cukup tinggi 
terhadap perkembangan ekonomi 
wilayah.Karena memiliki nilai 
ekonomi yang tinggi, maka 
pengusahaan budidaya bawang merah 
telah menyebar di hampir semua 
provinsi di Indonesia (Sumarni dan 
Hidayat, 2005). 

Penggunaan bawang merah 
pada berbagai menu masakan sudah 
tidak asing lagi, baik sebagai 
penambah rasa dan keindahan 
(estetika) pada menu,    serta sebagai 
sumber beberapa vitamin dan mineral. 
Hasil analisis bahan menunjukan 
bahwa pada 100 g umbi bawang merah 
mengandung 1,5 g Protein, 0,3 g 
Lemak, 9,2 g Karbohidrat, 36 mg 
Kalsium, 40,0 mg Besi, 0,03 mg 
Vitamin B, 2,0 mg Vitamin C, dan air 
88 g (Samsudin, 1986 dalam Moh. 
Anshar, 2002).  Hasil studi 
menunjukkan bahwa usaha tani 
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bawang merah yang diusahakan oleh 
petani di Kabupaten Donggala, 
Sulawesi Tengah pada umumnya layak 
dan menguntungkan (Ambarwati dan 
Yudono, 2003). 

Produksi tanaman bawang 
merah di Propinsi Sumatera Utara 
cenderung naik pada tahun 2014 ± 
7.810 ton, pada tahun 2015 ± 9.970 ton 
serta tahun 2016 ± 13.369 ton. Tetapi 
pemerintah tetap melakukan import 
bawang merah pada 2016 ± 55.000 ton. 
Maka perlu dilakukan intensifikasi 
agar produksi tanaman bawang merah 
dapat meningkat (BPS, 2018). 

Salah satu upaya untuk 
meningkatkan produksi dan 
mengurangi penggunaan pupuk adalah 
memanfaatkan residu kompos dalam 
tanah untuk musim tanam kedua. 
Residu kompos adalah bahan 
organik yang masih tersisa 
pada tanah setelah 
diaplikasikan. Tingkat residu kompos 
pada tanah umumnya tergantung pada 
dosis yang diaplikasikan pada awal 
penanaman. 

Pemberian pupuk kompos ke 
dalam tanah dapat memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah, 
menyuburkan tanah dan menambah 
unsur hara, menambah humus, 
mempengaruhi kehidupan jazad renik 
yang hidup dalam tanah, disamping 
dapat meningkatkan kapasitas 
mengikat air tanah. Menurut Eghball et 

all., (2004), pupuk organik juga 
memiliki kelemahan sekaligus 
keunggulan yaitu ketersedian hara 
terjadi secara lambat, sehingga 
mempunyai dampak residu bagi 
pertanaman berikutnya. residu pupuk 
organik ternyata dapat meningkatkan 
produktivitas serta kesuburan tanah. 
Pengaruh residu dari kompos yang 
diberikan dapat terlihat setelah 
beberapa tahun pemberian. 

Pemberian pupuk kompos 
kedalam tanah dapat memperbaiki sifat 
fisik, kimia dan biologi tanah, 

menyuburkan tanah dan menambah 
unsur hara, menambah humus, 
mempengaruhi kehidupan jasad renik 
yang hidup dalam tanah (Murbandono, 
1990). Penggunaan pupuk kompos 
umumnya lebih lambat dibanding 
pupuk buatan sehingga terdapat 
kemungkinan bahwa unsur hara dari 
pupuk kompos yang diberikan belum 
diserap oleh tanaman secara optimal 
dan dapat dimanfaatkan oleh 
pertanaman berikutnya. 

Hakim et all., (2006) bahwa 
pupuk organik ini mempunyai efek 
residu dimana haranya secara 
berangsur menjadi bebas dan tersedia 
bagi tanaman bahkan umumnya efek 
residu masih berpengaruh 3 sampai 4 
tahun setelah aplikasi. Pemberian 
pupuk organik tidak disarankan pada 
setiap kali penanaman. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan 
Harmonika Baru, Pasar II Tanjung 
Sari, Medan dengan ketinggian tempat 
± 30 meter dpl. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui respon pertumbuhan 
dan produksi bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) terhadap residu 
kompos dan mikoriza. Penelitian ini 
merupakan penelitian lanjutan untuk 
musim tanam kedua. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 2 faktor. 
Faktor pertama adalah residu kompos 
terdiri dari 3 taraf yaitu: K1 = 200 
g/polybag, K2 = 300 g/polybag, K3  

=400 g/polybag. Faktor kedua adalah 
residu mikoriza terdiri dari 3 taraf yaitu 
: P1 = 5 g/polybag, P2 = 10 g/polybag, 
P3 = 15 g/polybag. Parameter yang 
diamati tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah anakan per tanaman, bobot akar 
per tanaman, bobot kering umbi per 
tanaman dan bobot kering umbi per 
plot. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Data tinggi tanaman bawang 
merah pada umur 2, 4, 6 dan 8 minggu 
setelah tanam (MST) akibat residu 
kompos dan mikoriza disajikan pada 
Lampiran 1, 3, 5 dan 7 sedangkan 
daftar sidik ragamnya dicantumkan 
pada Lampiran 2, 4, 6 dan 8. Daftar 
sidik ragam menunjukkan bahwa 
residu kompos berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman pada umur 
pengamatan 4 dan 6 MST. Residu 
mikoriza berpengaruh tidak nyata 
terhadap tinggi tanaman pada semua 
umur pengamatan (2, 4, 6 dan 8 MST). 
Interaksi antara residu kompos 
kerinyuh dan mikoriza berpengaruh 
tidak nyata terhadap tinggi tanaman 
pada semua umur pengamatan. 

Tabel 3 disajikan rataan tinggi 
tanaman bawang merah pada umur 2, 
4, 6 dan 8 MST akibat residu kompos 
dan mikoriza. 

 
Tabel 3.  Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah akibat Residu Kompos dan 

Mikoriza pada Umur 2, 4, 6 dan 8 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 
K1 22.98 33.93b 39.93b 36.69 
K2 22.89 35.33ab 41.10ab 37.37 
K3 24.09 36.93a 42.93a 37.87 
P1 23.20 35.13 41.20 36.43 
P2 23.30 35.48 41.22 37.48 
P3 23.46 35.57 41.54 38.02 
K1P1 23.33 33.22 39.22 36.39 
K1P2 23.56 34.72 40.72 37.78 
K1P3 22.06 33.83 39.83 35.89 
K2P1 22.72 35.92 42.14 36.67 
K2P2 23.22 35.72 40.94 37.22 
K2P3 22.72 34.33 40.22 38.22 
K3P1 23.56 36.24 42.24 36.22 
K3P2 23.11 36.00 42.00 37.44 
K3P3 25.61 38.56 44.56 39.94 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti 
                    berbeda tidak nyata pada taraf uji 5% 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 
pada umur 4 dan 6 minggu setelah 
tanam, rataan tertinggi akibat residu 
kompos (K) terdapat pada K3 berbeda 
nyata dengan K1 tetapi berbeda tidak 
nyata dengan K2 dan rataan terendah 
terdapat pada K1 berbeda tidak nyata 
dengan K2. Perlakuan residu mikoriza 
(P) berpengaruh tidak nyata pada 
semua umur pengamatan dengan tinggi 
tanaman tertinggi terdapat pada P3 

diikuti P2 dan rataan terendah terdapat 
pada P1. Kombinasi terbaik residu 
kompos dan mikoriza terdapat pada 
K3P3 dan terendah terdapat pada 
kombinasi K1P1.  

Hasil sidik ragam (Lampiran 6) 
diketahui bahwa respon tinggi tanaman 
terhadap residu kompos adalah linier. 
Respon tinggi tanaman bawang merah 
terhadap residu kompos dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Respon Tinggi Tanaman Bawang Merah pada Umur 6 Minggu Setelah 

Tanam terhadap Residu Kompos. 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi residu kompos maka 
tinggi tanaman semakin meningkat. 
2. Jumlah Daun (helai) 

Data jumlah daun bawang 
merah pada umur 2, 4, 6 dan 8 minggu 
setelah tanam (MST) akibat residu 
kompos dan mikoriza disajikan pada 
Lampiran 9, 11, 13 dan 15 sedangkan 
daftar sidik ragamnya dicantumkan 
pada Lampiran 10, 12, 14 dan 16. 
Daftar sidik ragam menunjukkan 
bahwa residu kompos berpengaruh 

nyata terhadap jumlah daun pada umur 
pengamatan 6 MST. Residu mikoriza 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah daun pada semua umur 
pengamatan (2, 4, 6 dan 8 MST). 
Interaksi antara residu kompos dan 
mikoriza berpengaruh tidak nyata 
terhadap jumlah daun pada semua 
umur pengamatan. Tabel 4 disajikan 
rataan jumlah daun bawang merah pada 
umur 2, 4, 6 dan 8 MST akibat residu 
kompos dan mikoriza. 

 
Tabel 4.  Rataan Jumlah Daun Bawang Merah akibat Residu Kompos dan Mikoriza 

pada Umur 2, 4, 6 dan 8 Minggu Setelah Tanam. 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST 
K1 14.56 28.52 28.48b 16.44 
K2 14.78 29.63 31.33ab 17.37 
K3 14.96 29.74 32.96a 17.48 
P1 14.85 29.07 29.30 17.22 
P2 14.44 28.56 30.63 15.56 
P3 15.00 30.26 32.85 18.52 
K1P1 14.67 27.33 29.00 15.67 
K1P2 13.67 27.78 27.67 15.44 
K1P3 15.33 30.44 28.78 18.22 
K2P1 14.89 29.67 28.67 17.56 
K2P2 15.89 30.89 30.78 16.44 
K2P3 13.56 28.33 34.56 18.11 
K3P1 15.00 30.22 30.22 18.44 
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K3P2 13.78 27.00 33.44 14.78 
K3P3 16.11 32.00 35.22 19.22 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti 
berbeda tidak nyata pada taraf uji 5% 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pada umur 6 minggu setelah tanam, 
rataan tertinggi akibat residu kompos 
(K) terdapat pada perlakuan K3 berbeda 
nyata dengan K1 tetapi berbeda tidak 
nyata dengan K2 dan rataan terendah 
terdapat pada K1 berbeda tidak nyata 
dengan K2. Perlakuan residu mikoriza 
(P) berpengaruh tidak nyata pada 
semua umur pengamatan jumlah daun 
tertinggi terdapat pada P3 diikuti P2 dan 

rataan terendah terdapat pada P1. 
Kombinasi terbaik residu kompos dan 
mikoriza terdapat pada K3P3 dan 
terendah terdapat pada kombinasi 
K1P2.  

Hasil sidik ragam (Lampiran 
14) diketahui bahwa respon jumlah 
daun terhadap residu kompos adalah 
linier. Respon jumlah daun bawang 
merah terhadap residu kompos dapat 
dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2.  Respon Jumlah Daun Bawang Merah pada Umur 6 Minggu Setelah Tanam 

terhadap Residu Kompos. 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi residu kompos maka 
jumlah daun semakin meningkat. 

 
3. Jumlah Anakan per Tanaman 

(tunas) 

Data jumlah anakan per 
tanaman bawang merah akibat residu 
kompos dan mikoriza disajikan pada 
Lampiran 17 sedangkan daftar sidik 
ragamnya dicantumkan pada Lampiran 
18. Daftar sidik ragam menunjukkan 

bahwa residu kompos berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah anakan per 
tanaman. Residu mikoriza berpengaruh 
nyata terhadap jumlah anakan per 
tanaman. Interaksi antara residu 
kompos dan mikoriza berpengaruh 
tidak nyata terhadap jumlah anakan per 
tanaman. Tabel 5 disajikan rataan 
jumlah anakan per tanaman bawang 
merah akibat residu kompos dan 
mikoriza. 
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Tabel 5.  Rataan Jumlah Anakan per Tanaman Bawang Merah akibat Residu Kompos 
dan Mikoriza. 

Perlakuan P1 P2 P3 Rataan  
K1 7.33 7.78 8.11 7.74 
K2 7.78 7.78 8.33 7.96 
K3 7.78 8.11 10.67 8.85 
Rataan  7.63b 7.89ab 9.04a   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam baris yang sama berarti 
berbeda tidak nyata pada taraf uji 5% 

 
Tabel 5 menunjukkan bahwa 

perlakuan residu kompos (K) 
berpengaruh tidak nyata pada semua 
pengamatan dengan jumlah anakan 
terbanyak terdapat pada K3 diikuti K2 

dan K1. Perlakuan residu mikoriza (P) 
rataan tertinggi jumlah anakan terdapat 
pada P3 berbeda nyata dengan P1 tetapi 
berbeda tidak nyata dengan P2. Rataan 
terendah terdapat pada P1 berbeda tidak 
nyata dengan P2. Kombinasi terbaik 

residu kompos dan mikoriza terdapat 
pada K3P3 dan terendah terdapat pada 
kombinasi K1P1. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 
18) diketahui bahwa respon jumlah 
anakan per tanaman terhadap residu 
mikoriza adalah linier. Respon jumlah 
anakan per tanaman bawang merah 
terhadap residu mikoriza dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3.  Respon Jumlah Anakan per Tanaman Bawang Merah terhadap Residu 

Mikoriza. 
Gambar 3 menunjukkan bahwa 

semakin tinggi residu mikoriza maka 
jumlah anakan per tanaman semakin 
meningkat. 
 

4. Bobot Akar per Tanaman (g) 

Data bobot akar per tanaman 
bawang merah akibat residu kompos 
dan mikoriza disajikan pada Lampiran 
19 sedangkan daftar sidik ragamnya 
dicantumkan pada Lampiran 20. Daftar 

sidik ragam menunjukkan bahwa 
residu kompos berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot akar per tanaman. 
Residu mikoriza berpengaruh tidak 
nyata terhadap bobot akar per tanaman. 
Interaksi antara residu kompos dan 
mikoriza berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot akar per tanaman. Tabel 
6 disajikan rataan bobot akar per 
tanaman bawang merah akibat residu 
kompos dan mikoriza. 
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Tabel 6. Rataan Bobot Akar per Tanaman Bawang Merah akibat Residu Kompos dan 
Mikoriza. 

Perlakuan P1 P2 P3 Rataan  
K1 0.46 0.83 0.52 0.60 
K2 0.63 0.62 0.62 0.63 
K3 0.50 0.53 0.91 0.65 
Rataan  0.53 0.66 0.69   

 
Tabel 6 menunjukkan bahwa 

akibat residu kompos (K) rataan 
tertinggi Bobot akar per tanaman 
terdapat pada K3 diikuti K2 dan rataan 
terendah terdapat pada K1. Residu 
mikoriza (P) rataan tertinggi bobot akar 
per tanaman terdapat pada P3 diikuti P2 
dan rataan terendah terdapat pada P1. 
Kombinasi terbaik residu kompos dan 
mikoriza terdapat pada K3P3 dan 
terendah terdapat pada kombinasi 
K1P1. 
 

5. Bobot Kering Umbi per Tanaman 

(g) 

Data bobot kering umbi per 
tanaman bawang merah akibat residu 

kompos dan mikoriza disajikan pada 
Lampiran 21 sedangkan daftar sidik 
ragamnya dicantumkan pada Lampiran 
22. Daftar sidik ragam menunjukkan 
bahwa residu kompos berpengaruh 
nyata terhadap bobot kering umbi per 
tanaman. Residu mikoriza berpengaruh 
tidak nyata terhadap bobot kering umbi 
per tanaman. Interaksi antara residu 
kompos dan mikoriza berpengaruh 
tidak nyata terhadap bobot kering umbi 
per tanaman. Tabel 7 disajikan rataan 
bobot kering umbi per tanaman bawang 
merah akibat residu kompos dan 
mikoriza. 

 
Tabel 7.  Rataan Bobot Kering Umbi per Tanaman Bawang Merah akibat Residu 

Kompos dan Mikoriza 
Perlakuan P1 P2 P3 Rataan  
K1 51.58 52.87 51.62 52.02b 
K2 55.20 53.86 60.22 56.43ab 
K3 57.27 57.39 61.39 58.68a 
Rataan  54.68 54.70 57.74   

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti 
berbeda tidak nyata pada taraf uji 5% 

 
Tabel 7 menunjukkan bahwa 

rataan tertinggi akibat residu kompos 
(K) terdapat pada perlakuan K3 berbeda 
nyata dengan K1 tetapi berbeda tidak 
nyata dengan K2. Rataan terendah 
terdapat pada K1 berbeda tidak nyata 
dengan K2. Perlakuan residu mikoriza 
(P) berpengaruh tidak nyata pada 
semua pengamatan dengan rataan 
bobot kering umbi per tanaman 
tertinggi terdapat pada P3 diikuti P2 dan 
rataan terendah terdapat pada P1. 

Kombinasi terbaik residu kompos dan 
mikoriza terdapat pada K3P3 dan 
terendah terdapat pada kombinasi 
K1P1. 

Hasil sidik ragam (Lampiran 
22) diketahui bahwa respon bobot 
kering umbi per tanaman terhadap 
residu kompos adalah linier. Respon 
bobot kering per tanaman bawang 
merah terhadap residu kompos dapat 
dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Respon Bobot Kering Umbi per Tanaman Bawang Merah terhadap Residu 

Kompos. 
 

Gambar 4 menunjukkan bahwa 
semakin tinggi residu kompos maka 
bobot kering umbi per tanaman 
semakin meningkat. 
 

6. Bobot Kering Umbi per Plot (g) 

Data bobot kering umbi per plot 
bawang merah akibat residu kompos 
dan mikoriza disajikan pada Lampiran 
23 sedangkan daftar sidik ragamnya 
dicantumkan pada Lampiran 24. Daftar 

sidik ragam menunjukkan bahwa 
residu kompos berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot kering umbi per plot. 
Residu mikoriza berpengaruh tidak 
nyata terhadap bobot kering umbi per 
plot. Interaksi antara residu kompos 
dan mikoriza berpengaruh tidak nyata 
terhadap bobot kering umbi per plot. 
Tabel 8 disajikan rataan bobot akar per 
tanaman bawang merah akibat residu 
kompos dan mikoriza. 

 
Tabel 8. Rataan Bobot Kering Umbi per Plot Bawang Merah akibat Residu Kompos 

dan Mikoriza. 

Perlakuan P1 P2 P3 Rataan  

K1 235.87 271.43 261.10 256.13 
K2 276.50 252.40 277.10 268.67 
K3 279.67 269.20 292.77 280.54 

Rataan  264.01 264.34 276.99   
 

Tabel 8 menunjukkan bahwa akibat residu kompos (K) rataan tertinggi Bobot 
kering 

umbi per plot terdapat pada K3 
diikuti K2 dan rataan terendah terdapat 
pada K1. Residu mikoriza (P) rataan 
tertinggi bobot kering umbi per plot 
terdapat pada P3 diikuti P2 dan rataan 
terendah terdapat pada P1. Kombinasi 
terbaik residu kompos dan mikoriza 

terdapat pada K3P3 dan terendah 
terdapat pada kombinasi K1P1. 

 

B. Pembahasan 
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Berdasarkan hasil uji sidik 
ragam menunjukkan bahwa residu 
kompos berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot 
kering umbi per tanaman. 

Pemberian pupuk organik 
(kompos) juga dapat meningkatkan dan 
mempertahankan produktivitas lahan 
karena pupuk organik mempunyai efek 
residu dimana haranya tersedia bagi 
tanaman secara berangsur. Residu dari 
pupuk organik (kompos) menjadi 
cadangan hara sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk penanaman 
berikutnya (Muhtamir, 2006). Dari 
hasil penelitian membuktikan bahwa 
residu dari bahan organik yang 
diberikan kepada tanah akan 
memberikan unsur hara yang tersedia 
bagi tanaman, sesuai juga dengan 
pendapat Hakim et al., (2006) bahwa 
pupuk organik ini mempunyai efek 
residu dimana unsur haranya secara 
berangsur menjadi bebas dan tersedia 
bagi tanaman bahkan umumnya efek 
residu masih berpengaruh 3 sampai 4 
tahun setelah aplikasi.  

Penambahan bahan organik 
dalam tanah berupa pupuk kompos atau 
limbah panen dapat meningkatkan 
kandungan N dalam tanah (Fliesbach et 

all., 2007). Pertambahan tinggi 
tanaman dan jumlah daun pada 
tanaman dipengaruhi oleh unsur hara 
yang ada pada tanah. Nitrogen 
merupakan unsur hara makro bagi 
tanaman dan terdapat dalam tanah. 
Nitrogen berfungsi merangsang 
pertumbuhan daun dan tinggi. 
Purwanto (2006) menyatakan bahwa 
nitrogen memiliki manfaat bagi 
tanaman yaitu memacu pertumbuhan 
dan pembentukan daun dan anakan, 
serta terbentuknya akar. Esdu (2008) 
menyatakan bahwa nitrogen berfungsi 
membuat enzim-enzim yang berperan 
dalam membentuk daun. 

Susanto (2002) menyatakan 
bahwa unsur N,P, dan K merupakan 

unsur hara makro yang diperlukan 
dalam pertumbuhan daun dan 
pertumbuhan umbi. Unsur nitrogen 
yang tersedia di dalam tanah mampu 
meningkatkan jumlah daun dan anakan 
karena nitrogen merupakan salah satu 
unsur makro yang dibutuhkan tanaman 
sebagai bahan dasar utama penyusun. 
Hal ini sesuai dengan pendapat 
Gardner et all., (2001) nitrogen 
merupakan unsur hara yang dibutuhkan 
tanaman sebagai penyusun asam 
amino, amida, unsur esensial untuk 
merangsang pembelahan sel maupun 
pembesaran sel tanaman. 

Hakim et all., (2006) 
menyatakan bahwa unsur hara yang 
diperoleh tanaman dari tanah dan 
lingkungan tumbuhnya sangat 
dibutuhkan dalam proses pengisian 
umbi terutama unsur N, P dan K. Unsur 
ini akan diserap oleh akar tanaman 
kemudian diangkut ke daun untuk 
diasimilasikan pada reaksi fotosintesis. 
Proses fotosintesis di daun salah 
satunya akan membentuk fruktan, 
dimana fruktan tersebut sebagai bahan 
pembentuk umbi. Napitupulu et all., 
(2010) menyatkan bahwa input pupuk 
N dan K penting untuk pertumbuhan 
dan perkembangan tanaman serta hasil 
umbi bawang merah, karena pupuk K 
mampu meningkatkan pertumbuhan 
vegetatif tanaman bawang merah 
sehingga pertumbuhan bawang merah 
meningkat secara bertahap. 

Tabel 9 menunjukkan bahwa 
terjadi penurunan jumlah anakan 
sebesar 10,52 % dan bobot umbi 
mengalami penurunan sebesar 6,58 %. 
Hal ini diduga disebabkan banyaknya 
daun yang menguning sehingga 
tanaman tidak maksimal dalam 
menyerap unsur harayang dibutuhkan 
untuk mendukung pertumbuhan dan 
produksi tanaman terutama untuk 
pembentukan umbi. Menguningnya 
daun-daun tanaman menyebabkan 
klorofil berkurang danfotosintesis 
berkurang sehingga produksi fotosintat 
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menurun (Gardner, 2006). Gough 
(2002) menyatakan bahwatinggi 
tanaman yang terbentuk selama 
pertumbuhan vegetatif 
sangatmempengaruhi jumlah umbi. 
Pendapat Gardner dan Gough diatas 
dilanjut oleh pendapat Pitojo (2003) 
bahwa tidak maksimalnya tanaman 
menyerap nitrogen akanmenyebabkan 
ukuran umbi kecil. 

 
2. Respon Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Bawang 

Merah terhadap Residu 

Mikoriza 

 

Berdasarkan hasil uji sidik 
ragam menunjukkan bahwa residu 
mikoriza berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan per tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa residu mikoriza 15 g/polibag 
nyata meningkatkan jumlah anakan per 
tanaman bawang merah. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
mikoriza yang diaplikasikan maka 
semakin memberikan efek yang baik 
untuk menunjang pertumbuhan dan 
produksi bawang merah. Peningkatan 
jumlah anakan bawang merah yang 
terbentuk diduga karena sisa bahan 
mikoriza pada tanah masih tersedia 
sehingga mampu meningkatkan 
serapan unsur hara oleh tanaman 
bawang merah. 

Hal ini diduga bahwa miselium 
mikoriza tumbuh dan berkembang 
pada media tanam sehingga miselium 
mikoriza dapat berinteraksi dengan 
akar tanaman bawang merah untuk 
membantu meningkatkan penyerapan 
air dan unsur hara dari dalam tanah dan 
memacu pertumbuhan tanaman. Husin 
(1992) menyatakan bahwa mikoriza 
dapat meningkatkan penyerapan unsur 
hara makro seperti N, K, dan unsur 
mikro Zn. Fakuara (1990) menyatakan 
bahwa kelebihan mikoriza dapat 
meningkatkan penyerapan fosfor dari 
dalam tanah. 

Ketersediaan fosfor mula-mula 
meningkatkan fotosintesis yang 
selanjutnya meningkatkan 
pertumbuhan akar (Gardner et all., 
2001). Pertumbuhan akar yang 
semakin baik akan meningkatkan 
serapan unsur hara yang digunakan 
dalam meningkatkan jumlah anakan 
pada tanaman bawang merah. 
Suherman et all., (2007) menyatakan 
bahwa fungsi mikoriza untuk 
meningkatkan serapan hara terutama 
unsur hara N, P dan K melalui hifa 
eksternalnya sehingga akan 
meningkatkan laju tumbuh relatif 
tanaman bawang merah. 

Delvian (2006) menyatakan 
bahwa mikoriza akan berasosiasi 
dengan akar tanaman yang akan 
meningkatkan luas serapan akar yang 
lebih besar sehingga kemampuan 
tanaman menyerap unsur hara baik 
makro maupun mikro dan air menjadi 
lebih besar. Widiastuti (2003) 
menyatakan bahwa pada tanaman yang 
berasosiasi dengan mikoriza 
peningkatan pertumbuhan akar 
tanaman diikuti dengan peningkatan 
pertumbuhan tajuk tanaman, sehingga 
akan meningkatkan jumlah 
anakan/siung. 

Hasil penelitian menunjukkan 
terjadi penurunan produksi dari 
penelitian sebelumnya sekitar 24,59 %. 
Produksi dari penelitian sebelumnya 
adalah 3,67 ton/ha, sedangkan produksi 
menggunakan residu adalah sebesar 
2,77 ton/ha.Hasil analisis tanah 
menunjukkan sifat-sifat kimia tanah 
(N-Total, P-Bray, K-dd, C-Organik, 
C/N dan pH) pada penelitian 
menggunakan residu (penelitian II) 
lebih baik dibandingkan penelitian 
sebelumnya (penelitian I), akan tetapi 
terjadi penurunan produksi. Hal ini 
diduga disebabkan intensitas curah 
hujan yang tinggi pada masa 
pertumbuhan generatif tanaman 
bawang (pengisian umbi). Tingginya 
curah hujan akan meningkatkan 
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ketersediaan air pada zona perakaran 
(Mermoud et al., 2005). Ketersediaan 
air yang tinggi pada saat pembentukan 
dan pembesaran umbi akan 
menyebabkan umbi busuk dan 
mengurangi hasil umbi (Poerwanto dan 
Susila, 2014). Curah hujan yang tinggi 
menyebabkan kualitas bawang merah 
sangat rendah. Kadar air di dalam 
bawang cukup banyak, sehingga 
membuat bawang pun cepat busuk. 
 

3. Respon Pertumbuhan dan 

Produksi Tanaman Bawang 

Merah terhadap Interaksi 

Residu Kompos dan Mikoriza 

 

Berdasarkan hasil uji sidik 
ragam menunjukkan bahwa residu 
kompos dan mikoriza berpengaruh 
tidak nyata terhadap seluruh parameter 
yang diamati (tinggi tanaman, jumlah 
daun, jumlah anakan per tanaman, 
bobot akar per tanaman, bobot kering 
umbi per tanaman dan bobot kering 
umbi per plot). 

Hal ini diduga bahwa antara 
residu kompos dan mikoriza bekerja 
tidak saling mempengaruhi satu sama 
lain. Steel dan Torrie dalam Nugrahini 
(2013) menyatakan bahwa jika 
interaksi antara dua faktor perlakuan 
berpengaruh tidak nyata, maka dapat 
disimpulkan bahwa faktor-faktor 
perlakuan tersebut bertindak bebas satu 
dengan yang lainnya. Suyamto (2001) 
menyatakan bahwa interaksi perlakuan 
akan berpengaruh nyata apabila 
keberadaan perlakuan dapat 
meningkatkan ataupun menekan 
pertumbuhan tanaman. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Residu kompos berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 
daun dan bobot kering umbi per 
tanaman. Tetapi berpengaruh tidak 
nyata terhadap jumlah anakan per 
tanaman, bobot akar per tanaman dan 

bobot kering umbi per plot. Residu 
mikoriza berpengaruh nyata terhadap 
jumlah anakan per tanaman. Tetapi 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
tinggi tanaman, jumlah daun, bobot 
akar per tanaman, bobot kering umbi 
per tanaman dan bobot kering umbi per 
plot Interaksi residu kompos dan 
mikoriza berpengaruh tidak nyata 
terhadap semua parameter yang 
diamati (tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah anakan per tanaman, bobot akar 
per tanaman, bobot kering umbi per 
tanaman dan bobot kering umbi per 
plot). 
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